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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap
turnover intention, 2) mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention, 3) untuk
mengetahui pengaruh komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap turnover intention.
Penelitian ini dilakukan di JI Cokroaminoto, Kecamatan Denpasar Barat, Kota Denpasar, Bali
yaitu PT. Koperasi Telekomunikasi Seluler. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 30
orang. Pengumpulan data dengan penyebaran kuisioner yang menggunakan skala 5 poin untuk
mengukur 12 indikator. Teknik analisis data adalah teknik analisis regresi linier berganda. Hasil
dari analisis linier berganda diperoleh persamaan Y= 34,190 — 1,005X1 — 0,33X2 dari persamaan
garis regresi linier berganda yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh negatif antara
komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan PT. Koperasi
Telekomunikasi Seluler Denpasar.
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PENDAHULUAN

Penanganan perilaku individu dalam organisasi seperti kinerja, komitmen, kepuasan kerja
adalah sangat penting karena semua itu terkait dengan penanganan sumberdaya manusia oleh
organisasi. Robbins (1996), telah mengembangkan suatu model umum perilaku organisasi untuk
mengklasifikasikan tingkat pergantian karyawan (turnover) sebagai variabel dependent untuk
mencerminkan determinan kritis dari keefektifan sumberdaya manusia dalam suatu organisasi,
disamping kepuasan kerja (job satisfaction), produktifitas (productivity), dan kemangkiran
(absenteeisme).

Komitmen organisasional menunjukkan suatu daya dari seseorang dalam
mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu organisasi (Mowday, Porter & Steers, 1982
dalam Vandenberg, 1992). Komitmen organisasional dibangun atas dasar kepercayaan individu
atas nilai-nilai organisasi, kerelaan individu dalam membantu mewujudkan tujuan organisasi dan
loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi. Oleh karena itu komitmen organisasional akan
menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belongin) baik individu terhadap organisasi. Ham et
al. (1979); Angle and Jerry (1983); Pierce and Dunham (1987), memperlihatkan hubungan yang
negative antara komitmen organisasi dengan kemangkiran dan tingkat keinginan berpindah kerja
(turnover intention).Lebih lanjut Mowday et al. (1982), melaporkan bahwa komitmen
organisasional individu merupakan indikator yang lebih baik untuk niat berpindah kerja
karyawan.

Kepuasan kerja (job satisfaction) individu harus diciptakan sebaik-baiknya agar moral
kerja, dedikasi, kecintaan dan kedisiplinan individu dapat meningkat menggambarkan kepuasan
kerja sebagai “memiliki sikap positif terhadap pekerjaan individu.” Bukti-bukti penelitian
terhadap kepuasan kerja dapat dibagi menjadi dibeberapa kategori, seperti kepemimpinan,
kebutuhan psikologis, penghargaan ata susaha, manajemen idiologi dan nilai-nilai, faktor-faktor

111



pandangan pekerjaan dan mutu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lee and Mowday (1987)
dan Tett and Meyer (1993), mengungkapkan adanya hubungan yang moderat antara kepuasan
kerjadengan turnover karyawan.Hal ini didukung oleh Brayfield and Crockett (1977) dan
Mobley et al. (1979), yang melaporkan bahwa kepuasan kerja dihubungkan secara negative
dengan turnover karyawan. Koperasi Telekomunikasi Seluler merupakan gabungan dari 14
koperasi yang ada di Regional dan Grapari telkomsel. PT Koperasi Telekomunikasi seluler
Denpasar berlokasi di JL. Cokroaminoto no 99x Ubung, Denpasar. Koperasi mempunyai
permasalahan yang tinggi mengenai tingkat turn over karyawan, sehingga dibutuhkan penelitian
yang lebih mendalam mengenai hal tersebut.

Beradasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti terterik untuk meneliti
pengaruh komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan pada
PT. Koperasi Telekomunikasi Seluler Denpasar.

KAJIAN LITERATUR

Turn Over Intention

Harnoto (dalam Nasution,2009) mengatakan bahwa intensi turnover adalah kadar
intensitas dari keinginan untuk keluar dari perusahaan, banyak alasan yang menyebabkan
timbulnya intensi turnover diantaranya adalah keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang
lebih baik. Mobley (1986) seorang pakar dalam masalah pergantian karyawan memberikan
batasan turnover sebagai berhentinya individu dari suatu organisasi dengan disertai pemberian
imbalan keuangan oleh organisasi yang bersangkutan. Setiap individu yang memasuki suatu
organisasi kerja membawa sejumlah harapan dalam dirinya, misalnya tentang upah, status,
pekerjaan, lingkungan sosial, dan pengembangan dirinya

Komitmen Organisasi

Mottaz (1988) menyatakan bahwa komitmen organisasi terkait dengan identifikasi, Misalnya
komitmen seseorang terhad aporganisasi adalah respon afektif (sikap) yang dihasilkan dari
evaluasi situasi kerja yang menghubungkan atau menempel individu kepada organisasi. Robbins
dalam Masbow (2009) memandang komitmen sebagai salah satu sikap kerja karena merupakan
refleksi dari perasaan seseorang (suka atau tidak suka) terhadap organisasi ditempat individu
tersebut bekerja. Swailes dalam James Boles et al. (2007) memaparkan bahwa komitmen
organisasi mencerminkan perasaan positif terhadap organisasi dan nilainya. Pada dasarnya,
mengukur komitmen organisasi adalah penilaian kesesuaian antara nilai-nilai sendiri individu
dan keyakinan dan organisasi.

Kepuasan Kerja

Furnham et al. (2009) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai sejauh mana mereka merasa
puas terhadap pekerjaan mereka. Sopiah (2008) memaparkan beberapa pengertian kepuasan
kerja yaitu kepuasan kerja merupakan suatu tangapan emosional seseorang terhadap situasi dan
kondisi kerja. Tanggapan emosional bisa berupa perasaan puas (positif) atau tidak puas (negatif).
Bila secara emosional puas berarti kepuasan kerja tercapai dan sebaliknya bila tidak maka berarti
karyawan tidak puas.
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METODE PENELITIAN

Pengambilan Sampel menggunakan metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. Penentuan
responden mengacu pada pendapat Djarwanto dan Pangestu Subagyo (2005:170) yang
menyatakan apabila populasi kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sebagai sampel
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Karena dalam penelitian ini jumlah
karyawan pada PT. Koperasi Telekomunikasi Seluler Denpasar 30 orang dan yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 orang sebagai responden dengan catatan
pimpinan tidak dijadikan responden. Analisis data menggunakan teknik analisis regresi linear
berganda,analisis determinasi dan Uji t.

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

Komitmen organisasi
(X1)

Indikatornya :
- Komitmen afektif

- Komitmen Berkelanjutan Turnover Intention
- Komitmen normatif Y)
1 Indikatornya :
- Absensi yang meningkat

- Peningkatan terhadap
pelanggaran tata tertib

kerja
Kepuasan kerja - Peningkatan protes
(X2) terhadap atasan
Indikatornya :
- Pemenuhan kebutuhan " (Harnoto, 2002)
- Kecocokan harapan dan output yang
diperoleh

- Pencapaian nilai
- Perlakuan yang sama
- Komponen watak

(Kreitner dan Kinichi, 2005)

Hipotesis penelitian

Dari bagan di atas dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut :

H1) Komitmen organisasi berpengaruh terhadap turnover intention pada PT. Koperasi
Telekomunikasi Seluler Denpasar.

H2) Kepuasan Kkerja berpengaruh terhadap turnover intention pada PT. Koperasi
Telekomunikasi Seluler Denpasar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Coefficient$®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 34,190 4,258 8,030 ,000
Komitmen organisasi -1,005 ,216 -,663 -4,649 ,000
Kepuasan kerja -,335 ,143 -,335 -2,347 ,027

a. Dependent Variable: Turnover intention

Analisis Regresi Linear Berganda

Dari analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan Y= 34,190 - 1,005X; - 0,335X; dari
persamaan garis regresi linear berganda ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara
komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan PT. Koperasi
Telekomunikasi Seluler Denpasar

Nilai koefisien korelasi sebesar R= 0,685. Berdasarkan kriteria kuat lemahnya hubungan
menurut Sugiyono (2010), maka koefisien korelasi 0,685 terletak antara 0,6-0,8 yang berarti
terdapat korelasi yang kuat, ini berarti bahwa pengaruh komitmen organisasi dan kepuasan kerja
dengan turnover intention (Y) adalah kuat.

Koefisien determinasi (adjusted R®=0,470) ini berarti pengaruh komitmen organisasi dan
kepuasan kerja terhadap turnover intention sebesar 47%

Hubungan komitmen organisasi dengan turnover intention

Uji t — test antara komitmen organisasi dengan turnover intention karyawan nilai thiwung =-4,649
dibandingkan dengan nilai tape = -1,6, maka ternyata nilai t-piuung lebih besar dari nilai t-apel
dan t-hiwng berada pada daerah penolakan Ho, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Ini berarti
bahwa dalam keadaan kepuasan kerja(X;) konstan, secara statistika pada taraf kepercayaan (o) =
5 %, maka komitmen organisasi (X;) berpengaruh negatif yang signifikan/nyata terhadap
turnover intention karyawan ().

Hubungan kepuasan kerja dengan turnover intention

Uji t-test antara kepuasan kerjadengan turnover intention karyawan nilai thiwng = -2,347
dibandingkan dengan nilai tape = -1,6, maka ternyata nilai t-niung lebih besar dari nilai t-gapel
dan t-hiwng berada pada daerah penolakan Ho, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Ini berarti
bahwa dalam keadaan komitmen organisasi (X;) konstan, secara statistika pada taraf
kepercayaan (o) =5 %, kepuasan kerja(X;) berpengaruh negatif yang signifikan/nyata terhadap
turnover intention karyawan ().

KESIMPULAN

Hasil pengujian secara empiris membuktikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh negatif
signifikan terhadap turnover intention, yang artinya semakin tinggi komitmen organisasi maka
semakin rendah turnover intention, begitu sebaliknya semakin rendah komitmen organisasi
maka semakin tinggi turnover intention. Hasil pengujian secara empiris membuktikan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention yang artinya semakin
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tinggi kepuasan kerja maka semakin rendah turnover intention, begitu sebaliknya semakin buruk
kepuasan kerja semakin tinggi turnover intention.
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